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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang 

mendesak, terutama di negara berkembang. Kondisi ini ditandai dengan 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak-anak usia dini, yang 

disebabkan oleh kekurangan gizi kronis sejak masa kehamilan hingga usia 23 

bulan. Secara klinis, stunting seringkali ditunjukkan oleh penurunan kecepatan 

pertumbuhan linier pada anak-anak, khususnya balita. Implikasi stunting tidak 

hanya terbatas pada pertumbuhan fisik yang terhambat, tetapi juga mencakup 

gangguan pada aspek perkembangan lainnya, seperti kognitif, mental, dan 

intelektual anak[1] 

 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

paling genting di dunia, terutama di negara-negara berkembang. Stunting 

adalah gangguan tumbuh kembang pada balita yang disebabkan oleh 

kekurangan gizi jangka panjang, yang dapat terjadi sejak kehamilan hingga 

usia 23 bulan, Tanda yang sering muncul adalah terjadinya penurunan 

kecepatan pertumbuhan pada anak khususnya balita, dimana Stunting bukan 

hanya mengganggu pertumbuhan fisik namun juga pada pertumbuhan lainya 

seperti mental, kognitif dan intelektual anak..[2] 

 

Stunting merupakan salah satu target SDGs (Sustainable Development 

Goals) pada pembangunan berkelanjutan ke-2, yaitu menghilangkan kelaparan 

dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta mencapai ketahanan 

pangan[2]. Menurut data dari World Health Organization (WHO), sekitar 150 

juta anak di bawah usia lima tahun mengalami 
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Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di 

Indonesia, dengan prevalensi yang termasuk tertinggi di dunia. Data dari 

UNICEF menunjukkan bahwa hampir satu dari tiga balita di Indonesia 

mengalami stunting, menjadikannya masalah kesehatan yang memerlukan 

penanganan segera. Kondisi stunting disebabkan oleh kombinasi faktor-faktor 

kompleks, termasuk kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, dan keterbatasan 

akses terhadap layanan kesehatan yang memadai. Kekurangan gizi, terutama 

dalam periode kritis 1000 hari pertama kehidupan—mulai dari konsepsi 

hingga usia dua tahun—dapat mengakibatkan kerusakan permanen pada 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif anak. 

 

Dampak jangka panjang stunting memiliki konsekuensi yang 

signifikan. Anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya mengalami 

kekurangan tinggi badan, tetapi juga berisiko mengalami gangguan 

perkembangan kognitif dan penurunan kemampuan belajar. Kondisi ini dapat 

berdampak negatif pada prestasi akademik di sekolah dan, selanjutnya, 

memengaruhi produktivitas mereka di kemudian hari. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa stunting dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang 

besar bagi suatu negara, karena anak-anak yang mengalami stunting cenderung 

kurang kompetitif di pasar kerja. 

 

Dampak jangka panjang stunting memiliki konsekuensi yang 

signifikan. Anak-anak yang mengalami stunting tidak hanya mengalami 

kekurangan tinggi badan, tetapi juga berisiko mengalami gangguan 

perkembangan kognitif dan penurunan kemampuan belajar. Kondisi ini dapat 

berdampak negatif pada prestasi akademik di sekolah dan, selanjutnya, 

memengaruhi produktivitas mereka di kemudian hari. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa stunting dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang 
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besar bagi suatu negara, karena anak-anak yang mengalami stunting cenderung 

kurang kompetitif di pasar kerja. 

 

Decision Tree, Naïve Bayes, dan Support Vector Machine (SVM). 

Decision Tree menghasilkan model berbentuk pohon keputusan yang 

sederhana dan mudah diinterpretasi, sehingga memudahkan pemahaman data 

medis. Naïve Bayes, berbasis probabilitas, efektif pada dataset besar dengan 

asumsi independensi antar variabel, namun seringkali sensitif terhadap 

ketidakseimbangan kelas data. Sementara itu, Support Vector Machine unggul 

dalam memisahkan kelas dengan margin maksimal dan mampu menangani 

data berdimensi tinggi, berpotensi memberikan hasil akurat pada data 

kompleks. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan 

kinerja tiga algoritma klasifikasi yang umum digunakan dalam konteks data 

kesehatan, yaitu Decision Tree, Naïve Bayes, dan Support Vector Machine 

(SVM), dalam mengidentifikasi kasus stunting pada balita. Melalui 

pengukuran metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan f1-score dari 

masing-masing algoritma, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi mengenai algoritma yang paling efektif untuk mengidentifikasi 

risiko stunting. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan dalam upaya menurunkan prevalensi stunting di negara berkembang 

serta meningkatkan kualitas hidup anak-anak di masa depan[3]. 

 

 

 



4 
 

 
 

1.2 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Data yang di lpreldi lksi l melrupakan data stunti lng pada bali lta delngan 

jumlah 7.57 selt data, data di lambi ll dari l Kagglel. 

b. Melnganali lsi ls dan melmbandi lngkan Ti lngkat akurasi l dari l algori ltma 

delci ldsi lon trelel, naïvel bayels, dan support velctor machi lnel dalam 

melmpreldi lksi l kasus stunti lng pada bali lta. 

c. E lvaluasi l algori ltma akan melnggunakan meltri lk elvaluasi l selpelrti l akurasi l, 

prelci lsi lon, relcall dan F1-scorel untuk melmbandi lngkan pelrforma 

masi lng-masi lng. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan masalah dan altelrnati lf solusi l yang di lusulkan, maka 

di lteltapkan rumusan masalah selbagai l belri lkut. “Bagai lmana pelrforma algori ltma 

Delci lsi lon Trelel, Naïvel Bayels, dan Support Velctor Machi lnel dalam melndeltelksil 

kasus stunti lng pada bali lta belrdasarkan meltri lk akurasi l, prelsi lsi l, relcall, dan f1-

scorel, selrta algori ltma mana yang melmi lli lki l pelrforma telrbai lk dalam melndeltelksi l 

kasus stunti lng pada bali lta?’. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

a. Melnganali lsi ls pelrforma algori ltma Delci lsi lon Trelel, Naïvel Bayels, dan 

Support Velctor Machi lnel dalam melndeltelksi l kasus stuntilng pada bali lta 

belrdasarkan meltri lk akurasi l, prelsi lsi l, relcall, dan f1-scorel. 

b. Melmbandi lngkan kelti lga algori ltma telrselbut untuk melnelntukan 

algori ltma delngan pelrforma telrbai lk dalam melndeltelksi l kasus stunti lng 

pada bali lta. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari l hasi ll pelnelli lti lan i lni l adalah selbagai l belri lkut : 

a. Melmbelri lkan kontri lbusi l dalam bi ldang i llmu pelngeltahuan delngan 

melnambah wawasan telntang elfelkti lvi ltas belrbagai l algori ltma klasi lfi lkasi l 

dalam melndeltelksi l ri lsi lko kelselhatan, khususnya stunti lng pada bali lta. 

b. Melmbelri lkan relkomelndasi l algori ltma yang pali lng elfelkti lf untuk 

melndukung upaya pelnanganan stunti lng di l Ilndonelsi la. 

c. Melni lngkatnya elfi lsi lelnsi l prosels deltelksi l di lni l kasus stuntilng pada bali lta 

selcara lelbi lh celpat. 

d. Menyediakan dasar untuk pengembangan sistem pendukung 

Keputusan berbasis machine learning yang dapat membantu dalam 

pengambilan Keputusan terkait penangan stunting. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pelnuli lsan proposal i lni l di lbagi l dalam 3 bab, delngan si lstelmati lka selbagai l belri lkut. 

a. Bab I Pendahuluan  

Bab i lni l belri lsi l antara lai ln latar bellakang, ruang li lngkup pelnelli lti lan, 

tujuan pelnelli lti lan, manfaat pelnelli lti lan, dan si lstelmati lka pelnuli lsan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka  

Pada bab i lni l di ljellaskan telntang pelnelli lti lan yang telrkai lt dan telori l-telori l 

yang di lgunakan pelnelli lti lan i lni l. 

c. Bab III Metode Penelitian  

Bab i lni l melmbahas telntang objelk pelnelli lti lan dan meltodel yang 

di lgunakan dalam melnyellelsai lkan pelrmasalahan. 

d. Bab IV Hasil dan Pembahasan  

Bab i lni l melnjellaskan hasi ll pelnelli lti lan dan pelmbahasan telrkai lt pelnelli lti lan. 

e. Bab V Kesimpulan dan Saran 
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Bab i lni l melnyi lmpulkan hasi ll dan pelnelli lti lan dari l pelrbandi lngan akurasi l 

algori ltma delci lsi lon trelel, naïvel bayels dan support velctor machi lnel 

manakah yang melnghasi llkan akurasi l telrti lnggi l dalam melmpreldi lksi l 

kasus stuntilng pada bali lta yang di ljadi lkan selbagai l jawaban dari l 

rumusan masalah yang tellah di lsampai lkan selbellumnya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


